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ABSTRAK 

Gunung Sindoro adalah gunung yang berada di Provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan sungai progo yang mengalir. Sungai utama memiliki panjang sekitar 138 km dan mencakup luas 
daerah aliran sungai sekitar 243.833.086 hektar. Sungai Progo memiliki sejumlah anak sungai yang berasal 
dari beberapa gunung, salah satunya adalah Gunung Merapi, yang masih aktif. Beberapa sungai yang 
mengalir dari Merapi antara lain Sungai Pabelan, Sungai Blongkeng, Sungai Krasak dan beberapa sungai 
lainnya. Analisis yang dilakukan pada penelitian adalah analisis jumlah penambangan pasir, transportasi 
sedimen, serta degradasi atau agregasi di titik tinjauan, berdasarkan data primer dan sekunder yang 
diperoleh dari pengukuran laboratorium dan hasil pengujian. Penelitian ini dilakukan di tiga titik, yaitu 
Jembatan Bantar, Tikungan Sapon, dan Jembatan Srandakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pias 
1, yaitu dari lokasi Bantar ke Sapon, terjadi degradasi atau penurunan dasar sungai dengan nilai degradasi 
sebesar -0,465041 m/tahun, yang dianalisis per pias atau sepanjang pias Bantar ke Sapon. Sementara itu, 
pada pias 2, yaitu dari Sapon ke Srandakan, terjadi aggradasi atau akumulasi pasir di dasar sungai dengan 
nilai aggradasi sebesar 0,18765477 m/tahun, yang dianalisis per pias atau sepanjang pias Sapon ke Srandakan. 

Kata kunci: Penambangan, Transportasi Sedimen, Degradasi atau Agregasi 

ABSTRACT 

Rivers that flow in Central Java Province and Yogyakarta Special Region Province in Indonesia. This river 
originates at Mount Sindoro with a main river length of around 138 km and has a watershed area of around 
243,833,086 hectares. The Progo River has tributaries that originate in several mountains, one of which is Mount 
Merapi which still has the status of an active volcano. Tributaries that originate at Merapi include the Bedog 
River, Krasak River, Apu River, Bebeng River, Batang River, White River, Pabelan River and Blongkeng River. The 
research method was carried out by analyzing the amount of sand mining, sediment transport, degradation or 
aggradation at the review point based on primary and secondary data from laboratory measurements and 
testing results. The research location was carried out at 3 points, namely Bantar Bridge, Sapon Bend and 
Srandakan Bridge.The results of the research show that in pias 1, namely at the location Bantar to Sapon, there 
is degradation or lowering of the river bed, with a degradation value of -0.465041 m/year with a review per pias 
or along the pias Bantar to Sapon and in pias 2, namely at the location Sapon to Srandakan experiencing 
aggradation or accumulation of sand on the river bed, with an agradation value of 0.18765477 m/year with a 
view per pias or along the Sapon to Srandakan pias. 

Keywords: Sand Mining, Sediment Transport, Degradation or Aggradation 
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1. PENDAHULUAN 

Sungai merupakan air yang mengalir di daratan bumi yang berhilir di laut. Fungsinya 
sebagai sarana pengangkut dan mengalirkan secara alami, sungai mengangkut abu 
vulkanik dari hulu ke hilir daerah dan akhirnya berakhir ke laut.Jika gunung merapi 
merupakan awal aliran, material vulkanik akan terbawa ke mana pun di sepanjang aliran, 
tergantung pada kecepatan aliran dan kemir. 

Sungai Progo mengalir melalui Provinsi Indonesia Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Sungai Progo berhulu di Gunung Sindoro, dengan daerah aliran sekitar 
243.833,086 hektar, dan panjang sungai utama sekitar 138 km. Beberapa anak sungai dari 
Sungai Progo berasal dari hulu Gunung Merapi, yang masih tergolong sebagai gunung 
berapi aktif. Anak-anak sungai yang berhulu di Gunung Merapi antara lain Sungai Blongken, 
Sungai Batang, Sungai Putih, Sungai Abu dan sungai lainnya. 

Penambangan pasir, juga dikenal sebagai penambangan pasir, adalah kegiatan mengambil 
pasir dari aliran sungai untuk tujuan ekonomi oleh penduduk yang tinggal di sekitar Sungai 
Progo dengan atau tanpa alat bantu. Pada daerah-daerah di mana pengambilan material 
tidak dilakukan, material biasanya akan mengapung atau menumpuk di dasar atau tepi 
aliran sungai, menyebabkan pendangkalan aliran dan menyebabkan air meluap.   

2. METODE PENELITIAN 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa data primer dan sekunder. Data primer 
diperoleh melalui observasi langsung atau di laboratorium. Data yang diperoleh melalui 
pengukuran existing meliputi lebar saluran sungai, lebar banjir, lebar aliran, lebar bantaran 
kanan dan kiri, kedalaman aliran, kecepatan aliran, tinggi tebing kanan dan kiri, kemiringan 
sungai pada segmen 100 m, serta data sedimen pasir yang dihasilkan dari penambangan 
pasir. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari instansi atau dinas terkait dengan 
penelitian, seperti data AWLR, laporan tentang erupsi Gunung Merapi 2010, fenomena 
banjir lahar dingin, dan peta-peta yang mendukung penelitian ini. 

Jenis data primer dan sekunder menentukan teknik pengambilan data. Baik penelitian 
langsung di lapangan maupun penelitian laboratorium menggunakan data primer. 
Penelitian dilakukan dari hulu hingga hilir Sungai Progo, dari Bantar (titik 1) hingga 
Srandakan (titik 21). Pengumpulan data dilakukan selama tiga hari, dari tanggal 1 Maret 
hingga 3 Maret 2024. Lokasi yang ditinjau adalah antara Bantar dan Serandakan di Sungai 
Progo. 
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Gambar 1 Peta aliran sungai utama di wilayah Gunung Merapi 

Sumber : BPPD Yogyakarta, 2024 

 

 

(a) 
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(b) 

 

(c) 

Gambar 2 Lokasi penelitian Sungai Progo (a) titik 1 sampai 9, (b) titik 10 sampai 14, (c) titik 15 
sampai 21 

Sumber : Analisa Data, 2024 

 

Cara Analisis Data 

MS Excel 2o1o adalah program bantu yang digunakan untuk menganalisis data yang 
diperoleh. Pengujian material pada dasar sungai mengacu pada SK SNI: 03-1968-1990, di 
mana standart ASTM digunakan untuk mengetahui gradasi agregat halus berupa pasir. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini menggunakan pengukuran hidrometri dari lapangan Sungai Progo untuk 
mengumpulkan data tentang kecepatan aliran (v), debit aliran (Q), dan angkutan sedimen. 

 

  

Gambar 3 Kecepatan Aliran 

 

Tabel 1 Hasil titik 1 Bantar Sungai Progo 

Aliran 

L = jarak (m) t = waktu (d) 

20 93,63 

20 92,47 

20 96,13 

Sumber: Hasil Analisis Penelitian, 2024 

 
Tabel 2 Hasil hidrometri titik 1 Bantar Sungai Progo 

 
 

20 m 

1 

2 

3 

Titik 

akhir 
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Tabel 3 Hasil perhitungan angka kekasaran manning 

 

 

 

Tabel 4 Hasil perhitungan sedimen 
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Tabel 5 Qs,in-Qs,out pias Bantar-Sapon 

 

Tabel 6 Qs,in-Qs,out pias Sapon-Srandakan 
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Tabel 7 Qs,in-Qs,out pias Sapon-Srandakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Sumber: Hasil Analisis Penelitian, 2024 

 

PEMBAHASAN 
Data debit siklus harian Bantar diperoleh dari data debit AWLR stasiun Sapon tahun 2023, 
data perhitungan angkutan sedimen (Qs) dapat diperoleh dengan menggunakan debit 
bulanan rata-rata sebagai acuan. Dengan demikian, kita dapat memperoleh data tentang 
kedalaman sungai, kecepatan aliran, Q, dan angkutan sedimen setelah erupsi gunung 
merapi tahun 2010. Setelah semua data dikumpulkan, hasil Q, in, dan Q, keluar disimpan 
dalam satu pias yang disebut Bantar-Sapon selama satu tahun (lihat Tabel 7). 

Penambang pasir pias Bantar-
Sapon 

 15 rit = 75 m3 

5 rit = 25 m3 

5 rit = 25 m3 
5 rit = 25 m3 
4 rit = 20 m3 
4 rit = 20 m3 
5 rit = 25 m3 
5 rit = 25 m3 
6 rit = 30 m3 
16 rit = 80 m3 
5 rit = 25 m3 
5 rit = 25 m3 
5 rit = 25 m3 
5 rit = 25 m3 

Jumlah (m3/hari) 450 

Jumlah (m3/th) 162000 

Penambang pasir pias Sapon-
Sarandakan 

5 rit = 25 m3 

5 rit = 25 m3 

5 rit = 25 m3 

6 rit = 30 m3 

5 rit = 25 m3 

5 rit = 25 m3 

1 kol = 1 m3 

8 rit = 40 m3 

11 rit = 55 m3 

13 rit = 65 m3 

13 rit = 65 m3 

Jumlah (m3/hari)     381 

Jumlah (m3/th) 137160 
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Untuk menghitung degradasi sungai, jumlah penambang pasir di satu pias (Bantar s/d 
Sapon) dikurangi dari jumlah (Qs,in - Qs,out), dan hasilnya adalah -0,465041 m/tahun. Hasil 
negatif (-) menunjukkan bahwa dasar sungai mengalami penggerusan atau degradasi. 
Akibatnya, setelah erupsi gunung merapi pada tahun 2010, jumlah air yang hilang per tahun 
di pias Bantar hingga Sapon adalah 0, 465041 m. 

4. KESIMPULAN 

A. Data tentang transportasi sedimen yang telah diketahui di lokasi penelitian adalah 
sebagai berikut: 

1. Titik 1 di lokasi Bantar mengangkut 795891,22 m3 setiap tahun. 

2. Titik 2 di lokasi Sapon mengangkut 1666630,66 meter kubik setiap tahun. 

3. Angkutan sedimen tahunan di titik 3 di lokasi Srandakan adalah 855602,37 meter 
kubik. 

B. Data penambangan pasir pada lokasi penelitian sebagai berikut: 

1. Ada empat belas penambang pasir di pias satu, dari Bantar hingga Sapon, yang 
menghasilkan 450 m3/hari setiap hari. 

2. Ada sebelas penambangan pasir di Pias 2, dari Sapon hingga Srandakan, yang 
menghasilkan total 381 m3/hari. 

C. Data Agradasi dan Degradasi yang di dapat dari penelitian sebagai berikut 

1. Pada pias 1, dari Bantar hingga Sapon, dasar sungai mengalami degradasi sebesar -
0,465041 meter per tahun. 

2. Di pias 2, dari Sapon hingga Srandakan, terjadi agradasi, atau penumpukan pasir di 
dasar sungai, dengan tingkat 0,18765477 meter per tahun. 
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